
BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Terminologi “membunuh” dibentuk dari kata dasar “bunuh” yang berarti

sebuah tindakan mematikan,  menghilangkan,  menghabisi,  dan mencabut nyawa

orang  lain.  “Membunuh”  dapatlah  dilihat  sebagai  kata  kerja  aktif  yang  yang

bertalian  secara  langsung  dengan  subyek  sebagai  pelaku  dan  obyek  sebagai

sasaran. 

Dewasa ini, konteks membunuh yang dimaknai demikian hampir terjadi di

mana-mana dan dalam berbagai bentuk; lewat perang, bunuh diri, aksi teror, dan

lain  sebagainya.  Berita-berita  tentang  kasus  pembunuhan  yang  muncul  terasa

sangat  mengerikan  dan  memprihatinkan  kita  semua,  sebab  nyawa  manusia

direnggut bukan akibat penyakit atau terjadi karena sebuah peristiwa kecelakaan,

tetapi  akibat  tindakan  keji  manusia  lainnya.  Motif  yang  mendorong seseorang

melakukan  pembunuhan  bisa  bermacam-macam;  karena  kecemburuan,  balas

dendam,  ingin  mendapatkan  warisan,  iri  hati,  atau  pun  untuk  menutupi

kejahatannya sebelumnya.

Dalam  Kitab  Kejadian  bab  3,  diungkapkan  adanya  penolakan  manusia

terhadap Allah. Allah merencanakan bagi manusia suatu kehidupan yang damai,

tentram,  harmonis,  dan  tanpa  kekerasan.  Namun,  semuanya  itu  berubah  total

karena  manusia  dalam kebebasannya lebih  memilih  “dosa”  dari  pada  “Allah”.

Selanjutnya dalam kisah Kain dan Habel diperlihatkan adanya tindakan kekerasan

terhadap “saudara”. 

Di sana dilukiskan tentang dosa yang jahat, bagaikan binatang buas yang

sedang mengintip di depan pintu, siap menggoda dan menguasai Kain (manusia).

Di  dalam  situasi  seperti  itu,  Kain  (manusia)  harus  secara  otonom  membuat

pilihan, apakah memihak kepada Allah atau sebaliknya kepada setan (dosa). Di

sini  manusia  memiliki  kebebasan  dan  kemerdekaan  dalam  menentukan

pilihannya, seperti yang dilukiskan dalam kitab Kejadian bab 4:8, bahwa karena

iri hati Kain telah membunuh Habel adiknya, saudaranya.

Kisah Kain membunuh Habel adiknya itu, dapat dikatakan sebagai kasus

pembunuhan yang pertama kali dilakukan oleh manusia. Kisah Kain dan Habel
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ini, dapatlah ditinjau dalam tudung keserupaan dengan kisah tentang pembunuhan

adik terhadap kakak yang terjadi di Lembata pada tahun 2019 silam. Kisah ini

menceritakan bagaimana rasa cemburu, iri hati, dendam menjadi penyebab utama

terjadinya pembunuhan. 

Pembunuhan  (tindak  membunuh),  baik  dalam  cerita  Kain  dan  Habel

maupun dalam kisah pembunuhan adik terhadap kakak di Lembata, merupakan

bentuk pembunuhan langsung; pembunuhan yang dilakukan secara tahu dan mau

atau pembunuhan yang telah direncanakan sebelumnya. Kedua kisah pembunuhan

tersebut,  terjadi  di  suatu  tempat  yang  jauh  dari  keramaian.  Ini  akan

memungkinkan  pelaku  (si  subyek  pembunuh),  nantinya  dapat  dengan  mudah

menyembunyikan atau menyangkali perbuatan membunuhnya.

Dalam  kisah  pembunuhan  Habel  oleh  Kain,  Allah  telah  mengetahui

perbuatan  yang  dilakukan  oleh  Kain  dan  Allah  menginterogasi  Kain  dengan

bertanya,  “di  mana  adikmu?”  “Kain  menjawab,  aku  tidak  tahu.  Apakah  aku

penjaga  adikku?”.  Di  sini  Kain  (manusia)  mulai  berdosa  dengan  menyangkali

perbuatannya. Kain berbohong kepada Allah dan itulah pra tanda sikap manusia

yang  semakin  keras  dengan  memihak  dosa.  Penyangkalan  atas  tindakan  kita

terhadap orang lain adalah tanda keangkuhan, suatu tanda bahwa kekerasan dan

kejahatan semakin berkembang. 

Peristiwa pembunuhan Kain terhadap Habel berakar pada soal diterimanya

persembahan  Habel  dan  ditolaknya  persembahan  Kain.  Soal  ini  kemudian

memunculkan  rasa  iri  hati  dalam  diri  Kain.  Rasa  iri  hati  dan  cemburu  yang

dimiliki oleh Kain secara manusiawi sangat amat wajar, karena toh sama-sama

memberikan  persembahan  mengapa  hanya  persembahan  Habel  yang  diterima.

Berdasarkan ajaran para nabi korban yang dipersembahkan kepada Allah, tidak

boleh  dinilai  dari  segi  lahiriahnya,  tetapi  menurut  sikap  hati  manusia  yang

mempersembahkannya.

Lebih  lanjut  pembunuhan  adalah  tindakan  yang  dilarang  oleh  Allah

sendiri, melalui firman-Nya yang kelima dari kesepuluh firman yang Ia berikan

kepada Musa untuk disampaikan kepada manusia. Firman kelima tidak dipakai

untuk  pembunuhan  dalam konteks  perang  atau  hukuman  mati.  Firman  kelima

lebih  dilihat  dalam  konteks  pembunuhan  yang  dalam  arti  melarang  manusia



59

merampas kehidupan dengan sengaja dari seseorang yang tidak bersalah dan dari

seseorang yang tidak  memberikan  perlawanan.  Jika  seseorang memukul  orang

lain dengan sebuah benda keras seperti besi, kayu atau batu sampai mati, maka ia

adalah seorang pembunuh.

Menanggapi  kasus-kasus  pembunuhan  yang  terjadi  dalam  kehidupan

bersama sebagai warga masyarakat dan warga gereja, peran para pelayan pastoral

sangat dibutuhkan untuk mencegah dan mengurangi kasus pembunuhan serupa.

Menjadi tugas penting bagi para pelayan pastoral untuk memimpin umat Allah ke

jalan yang benar, agar kasus-kasus pembunuhan dapat dihindari. Karena itu, tugas

utama para pelayan pastoral secara khusus para imam, ialah mewartakan kabar

sukacita kepada semua manusia yang percaya kepada Allah. Karena dalam diri

para imam terdapat  Allah yang hidup dan dengan rahmat tahbisan,  para imam

mendapatkan  rahmat  tersendiri  dari  Allah  sebagai  pengantara  umat  manusia

dengan Allah sendiri.  Konsep ini  menggambarkan  imam sebagai  Yesus  dalam

Perjanjian Baru, di mana tugas dari Yesus sendiri adalah menjadi Pengantara umat

Allah dalam Perjanjian Baru dengan Allah sendiri.

Karya perutusan Yesus yang sejak awal hanya diwariskan kepada kedua

belas  murid-Nya,  kini  dipercayakan  kepada Gereja  khususnya  dalam diri  para

pelayan pastoral. Pelayan pastoral adalah orang-orang yang dipanggil dan diutus

untuk mengikuti jejak Yesus sang Gembala yang baik. Mereka mengambil bagian

dalam  tugas  perutusan  Yesus,  yakni  melayani  Allah  secara  utuh  dan  wujud

pelayanan  itu  ditindaklanjuti  dalam  pelayanan  kepada  sesama.  Karena  itu,

sebagaimana Yesus berada di dunia untuk melanjutkan karya misi keselamatan

Allah, para pelayan pastoral pun dituntut untuk bertindak seturut misi karya Yesus

itu.

Melalui rahmat  tahbisan para imam dinobatkan sebagai gembala. Mereka

adalah Kristus yang hadir secara nyata dalam kehidupan harian manusia. Karena

itu, selain berusaha membangun relasi yang intim dengan Tuhan sebagai sumber

dan pusat kekuatan pelayanannya, para imam juga perlu mewujudnyatakan relasi

yang intim itu, lewat kerja sama dan relasinya dengan umat Allah. 

Dengan ini,  tugas  pelayan  pastoral,  khususnya para  imam,  tidak  hanya

menjadi nabi, tetapi mesti pula menjadi sosok gembala yang responsif dan solider
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terhadap segala kebutuhan kawanan dombanya. Hanya dengan itulah, kehadiran

para imam dapat menjadi berkat bagi sesamanya.

Dalam karya pelayanannya, para imam juga mesti menyadari bahwa karya

pelayanan yang mereka jalankan harus sejalan dengan karya perdamaian. Karena

karya  perdamaian  juga  merupakan bagian  dari  misi  Gereja.  Karya perdamaian

tentunya  dapat  mengusik  kenyamanan  orang-orang  yang  memakai  kekerasan

untuk menyelesaikan suatu masalah.  Inilah yang menjadi  tantangan besar  bagi

para imam. 

Hal ini hendaknya harus sungguh disadari oleh para pelayan pastoral, para

imam,  sebagai  sebuah  konsekuensi  dari  rahmat  thabisan  yang  mereka  terima.

Yang harus dilakukan oleh para imam adalah terus membangun dialog dengan

pihak-pihak  atau  pelaku  kekerasan  dan  juga  membangun  kerjasama  dengan

sebanyak mungkin orang.

4.2 Usul  dan Saran

Pada zaman sekarang ini,  kehidupan umat manusia  tidak dapat  dilepas-

pisahkan dari  ragam masalah  hidup yang datang menghampiri  dalam berbagai

bentuk. Tidak jarang juga masalah-masalah yang datang membuat hati manusia

tidak tenang dan merasa putus asa, sehingga manusia lebih memilih jalan pintas

untuk menyelesaikan masalah-masalah itu. 

Salah  satu  jalan  pintas  yang  sering  diambil  adalah  dengan  melakukan

pembunuhan  atau  membunuh  dirinya  sendiri.  Sadar  atau  tidak  perbuatan

membunuh  merupakan  perbuatan  yang  melanggar  kodrat  manusia  sebagai

makhluk ciptaan Allah yang sederajat. Maka dari itu, melalui tulisan ini penulis

ingin  menganjurkan  beberapa  jalan  yang  harus  dibuat  untuk  menyelesaikan

masalah dan tidak lupa pula penulis ingin menyampaikan jalan alternatif kepada

para pelayan pastoral, demi menunjang tugas dan misinya di tengah dunia dalam

mengurangi kasus-kasus kekerasan yang berakhir dengan tindakan membunuh.

Anjuran  jalan  alternatif  yang  harus  dibuat  oleh  para  pelayan  pastoral

dalam mengurangi kasus-kasus pembunuhan adalah sebagai berikut: 

pertama, para pelayan pastoral harus lebih berani untuk terlibat aktif dan

turut  merasakan kehidupan umat,  agar masalah-masalah yang terjadi  di  tengah
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umat dapat diketahui secara jelas. Kedua, para pelayan pastoral perlu membangun

dialog  dan  kerja  sama  yang  dialogal  dalam menjalankan  tugas  pastoralnya  di

tengah  umat  sehingga  umat  merasa  diperhatikan.  Serta  ketiga,  para  pelayan

pastoral harus memegang teguh semangat pelayanan Yesus Kristus dalam karya

pelayanannya. Mereka juga harus meneladani gaya dan cara hidup Yesus, agar

kehadiran  Yesus  nyata  di  dalam  diri  mereka;  termasuk  juga  harus  bersedia

berkorban dan menderita demi keselamatan semua orang.
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